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Abstrak - Tujuan utama dari perangkingan siswa terbaik untuk penerimaan beasiswa adalah untuk mencari
serta menentukan siswa terbaik mana yang sesuai dan layak untuk diberikan beasiswa dari pihak sekolah.
Adapun  kriteria-kriteria yang digunakan sebagai penilaian untuk melakukan perangkingan siswa terbaik untuk
penerima beasiswa adalah nilai rata-rata rapor, kehadiran, keaktifan, kepribadian dan penghasilan orang tua.
Nilai dari masing-masing kriteria tersebut yang diproses dan diolah untuk perangkingan siswa terbaik untuk
penerima beasiswa. Namun masih memiliki kendala berupa kurangnya objektifitas dari pengolahan yang
dilakukan karena masing-masing kriteria-kriteria tersebut masih memiliki nilai data yang ambigu (kabur). Model
fuzzy Tahani adalah sebuah model yang digunakan untuk mengambil keputusan dalam suatu sistem atau situasi
yang kompleks dengan tingkat ketidakpastian tertentu. Model ini menggunakan prinsip logika fuzzy yang
memungkinkan variabel memiliki nilai di antara nilai biner 0 dan 1 (tidak hanya benar atau salah), sehingga
dapat memodelkan suatu sistem atau situasi dengan lebih akurat serta menghilangkan ambiguitas datanya.
Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan model fuzzy Tahani dalam perangkingan siswa terbaik untuk
penerima beasiswa di sekolah. Sedangkan hasil dari penelitian ini berupa suatu model sistem pendukung
keputusan untuk perangkingan siswa terbaik untuk penerima beasiswa di sekolah dengan menggunakan model
fuzzy Tahani yang berupa informasi perangkingan siswa terbaik yang berhak menerima beasiswa berdasarkan
pada nilai rata-rata akhir dari yang paling tertinggi hingga terendah.

Kata Kunci: Fuzzy Tahani, Perangkingan, Beasiswa

Abstract - The main purpose of ranking the best students for scholarships is to find and determine which of the
best students are suitable and worthy of being given a scholarship from the school. The criteria used as an
assessment to rank the best students for scholarship recipients are average report card grades, attendance,
activeness, personality and parents' income. The scores from each of these criteria are processed and processed
to rank the best students for scholarship recipients. However, there are still obstacles in the form of a lack of
objectivity in the processing carried out because each of these criteria still has ambiguous (vague) data values.
The fuzzy Tahani model is a model used to make decisions in a complex system or situation with a certain level
of uncertainty. This model uses the principle of fuzzy logic which allows variables to have values between binary
values 0 and 1 (not just true or false), so that it can model a system or situation more accurately and eliminate
ambiguity in the data. This research aims to apply the fuzzy Tahani model in ranking the best students for
scholarship recipients at school. Meanwhile, the results of this research are in the form of a decision support
system model for ranking the best students for scholarship recipients in schools using the fuzzy Tahani model in
the form of ranking information for the best students who are entitled to receive scholarships based on the final
average score from highest to lowest.

Keywords: Fuzzy Tahani, Ranking, Scholarship

PENDAHULUAN

Kegiatan belajar siswa di sekolah bisa
bervariasi  tergantung pada sekolah, jenjang
pendidikan, dan kurikulum. Namun, hal yang
penting adalah agar siswa mendapatkan pengalaman
yang baik dan mendapatkan ilmu pengetahuan dan

keterampilan yang dapat membantu mereka untuk
sukses di masa depan. Untuk meningkatkan
keberhasilan siswa dalam belajar, diperlukan upaya
dari berbagai pihak seperti guru, siswa, orang tua,
dan pemerintah. Guru perlu menggunakan metode
pembelajaran yang tepat, siswa perlu memiliki
motivasi dan kemauan untuk belajar, orang tua perlu
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memberikan dukungan dan monitoring, serta
pemerintah  perlu  menyediakan  infrastruktur
pendidikan yang memadai. Pemilihan siswa terbaik
di sekolah dapat dilakukan melalui berbagai cara dan
kriteria yang telah ditetapkan oleh pihak sekolah.
Pemilihan siswa terbaik di sekolah biasanya
dilakukan dengan melihat pencapaian siswa dalam
satu semester atau satu tahun ajaran. Proses
pemilihan dapat melibatkan guru, wali kelas, dan
pimpinan sekolah (Elfrida & Brotosaputro, 2020).
Siswa terbaik kemudian diumumkan dan diberikan
penghargaan  sebagai bentuk apresiasi atas
pencapaiannya.

Beasiswa adalah bentuk penghargaan yang
diberikan kepada para siswa sebagai pengakuan atas
prestasi akademik atau prestasi di bidang lain yang
dianggap penting. Beasiswa dapat diberikan oleh
pihak sekolah, perguruan tinggi, organisasi, atau
instansi pemerintah. Pemberian beasiswa bertujuan
untuk memberikan dukungan finansial kepada para
siswa yang berprestasi dan memiliki potensi untuk
meraih prestasi lebih tinggi di masa depan (Riyyan
& Firdaus, 2022). Selain itu, beasiswa juga dapat
menjadi motivasi bagi para siswa untuk terus
berprestasi dan belajar dengan lebih giat. Beasiswa
dapat diberikan dalam berbagai bentuk, seperti
beasiswa penuh, beasiswa parsial, atau beasiswa
dalam bentuk tunjangan atau bantuan biaya lainnya.
Persyaratan untuk memperoleh beasiswa juga dapat
bervariasi, tergantung pada lembaga atau organisasi
yang memberikan beasiswa tersebut. Para siswa
yang menerima beasiswa diharapkan dapat
memanfaatkannya dengan baik untuk mendukung
proses belajar dan pengembangan diri mereka.
Dalam jangka panjang, para siswa yang menerima
beasiswa diharapkan dapat memberikan kontribusi
positif bagi masyarakat dan bangsa melalui prestasi-
prestasi yang mereka raih.

Transparansi dan objektivitas sangat penting
dalam proses pemilihan siswa penerima beasiswa.
Hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa proses
seleksi dilakukan secara adil dan tidak ada
kepentingan pribadi atau diskriminasi yang terjadi.
Hal ini dapat dilakukan dengan menetapkan kriteria
seleksi yang jelas dan objektif. Kriteria seleksi harus
ditetapkan secara jelas dan objektif, sehingga para
calon penerima beasiswa dapat memahami
persyaratan yang harus dipenuhi. Kriteria yang
digunakan dalam penelitian ini meliputi prestasi
akademik, kegiatan ekstrakurikuler, kepemimpinan,
dan sebagainya. Untuk proses nilai dari masing-
masing kriteria tersebut dapat diolah dengan
menggunakan fuzzy logic. Fuzzy logic adalah jenis
logika yang berhubungan dengan penalaran yang
bersifat perkiraan, bukan presisi. Logika ini
memungkinkan adanya derajat kebenaran, bukan
hanya nilai "benar" atau "salah", yang dapat berguna
dalam situasi di mana terdapat ketidakpastian atau

ambiguitas (Budi Waluyo, Ghofar Taufig, & Yopi
Handrianto, 2021).

Sistem  Pendukung  Keputusan  (SPK)
merupakan suatu sistem yang memberikan bantuan
kepada individu atau organisasi dalam melakukan
proses pengambilan keputusan dengan
memanfaatkan data, analisis, dan teknologi.
(Susanti, Salim, Lubis, & Carolina, 2022). SPK
memberikan  informasi  yang relevan  dan
rekomendasi untuk membantu  pengambilan
keputusan yang lebih baik dan terinformasi.
Penelitian ini bertujuan untuk membuat suatu model
pendukung Kkeputusan untuk perangkingan siswa
terbaik untuk penerima beasiswa di sekolah dengan
menggunakan model fuzzy Tahani yang berupa
informasi perangkingan siswa terbaik yang berhak
menerima beasiswa berdasarkan pada nilai rata-rata
akhir dari yang paling tertinggi hingga terendah.

METODE PENELITIAN

2.1 Fuzzy Tahani

Cabang logika fuzzy yang dikenal sebagai Fuzzy
Tahani merupakan suatu metode dalam logika fuzzy
yang memanfaatkan database standar. Model Tahani
memberikan penjelasan mengenai proses
pengolahan query fuzzy dengan memanfaatkan
manipulasi bahasa yang dikenal sebagai SQL
(Structured Query Language). Oleh karena itu,
model Tahani fuzzy sangat sesuai digunakan untuk
mendapatkan data dengan tingkat presisi dan akurasi
yang tinggi (Sahir, Rosmawati, & Rahim, 2018).
Tahapan dalam logika fuzzy model Tahani
melibatkan langkah-langkah sebagai berikut.

|:> Fuzzifikasi

Membership
Function

. Fuzzifikasi
Hasil
Query

Sumber : (Budi Waluyo et al., 2021)

Gambar 1. Tahapan Fizzy Tahani

1. Fungsi Keanggotaan (Membership Function)
Fungsi Keanggotaan adalah metode yang
digunakan untuk menggambarkan setiap nilai
dalam suatu input, yang kemudian dihubungkan
dengan nilai keanggotaan antara 0 hingga
1(Mait, Watuseke, Saerang, & Joshua, 2022).
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2. Proses Fuzzifikasi
Fuzzifikasi adalah perhitungan yang melibatkan
transformasi nilai tegas ke dalam nilai fuzzy
(Supadianto, Kusumadewi, & Rosita, 2021).
Tahap ini merupakan langkah awal dalam
menghitung nilai dari fungsi keanggotaan suatu
himpunan fuzzy pada variabel fuzzy tertentu.
3. Fuzzifikasi Query
Tahap ini melibatkan pengolahan data awal yang
mungkin memiliki nilai yang jelas atau samar.
(Prabandani & ‘Uyun, 2021). Penggunaan query
konvensional pada DBMS dapat diasumsikan,
dan penerapan logika fuzzy query atau relasi
dasar digunakan untuk membentuk query.
Operator yang sering digunakan pada fase ini
melibatkan operasi seperti (Astari & Komarudin,
2018):
a. Interseksi
Operasi ini melibatkan interseksi himpunan
dengan  menggunakan operator AND,
menghasilkan nilai keanggotaan terkecil di
antara elemen yang terkait.

WANB = min(uA(x), uB(y)) ....... )

b. Union
Operasi ini melibatkan interseksi himpunan
dengan  menggunakan  operator OR,
menghasilkan nilai keanggotaan terbesar di
antara elemen yang terkait.

HA N B = max(pA(x), kB(3)) .cvv... )

¢. Komplemen
Operasi ini melibatkan komplemen himpunan
dengan  menggunakan operator NOT,
menghasilkan nilai keanggotaan dari selisih
elemen tersebut dari 1.

PA=T1—pAK) ®)

4. Penentuan Rekomendasi dengan Operasi Relasi
Dasar.
Jika hasil telah diperoleh melalui operasi relasi
dasar dan pembentukan query, hasil tersebut
dapat dijadikan nilai rekomendasi. Proses ini
melibatkan penggunaan operator AND atau OR,
di mana nilai rekomendasi dianggap positif jika
nilainya > 0.

2.2 Fungsi Keanggotaan (Membership Function)
Fungsi keanggotaan adalah representasi kurva
yang memetakan titik-titik input data ke dalam
interval 0 hingga 1 pada nilai keanggotaan
(Setiawan, 2020). Beberapa fungsi keanggotaan
yang digunakan dalam penelitian ini mencakup:
1. Representasi Linier :
Terdapat dua jenis representasi linier, yaitu
representasi linier naik yang memetakan nilai input

ke dalam derajat keanggotaan dimulai dari O dan
bergerak naik ke kanan. Representasi ini sederhana
dan dapat dipilih jika konsepnya kurang jelas.

Derajat
keanggotaan
pix

a domain b

Sumber : (Athallah & Diana, 2023)

Gambar 2. Representasi Linier Naik

Penampilan  dari  representasi  linier  yang
menunjukkan kenaikan fungsi keanggotaannya
adalah sebagai berikut:

(x—a) .

0; <a
1l [x] = {(b—a)' as<x<b ... (4)
1; x=b

Kemudian, yang kedua adalah representasi linier
yang cenderung menurun, diawali dengan nilai
domain tertentu yang memiliki tingkat keanggotaan
paling tinggi (maksimum 1) di sebelah Kiri,
kemudian mengalami penurunan menuju nilai
domain dengan tingkat keanggotaan yang lebih
rendah.

Derajat
keanggotaan
pix)

0
a domain b

Sumber : (Athallah & Diana, 2023)

Gambar 3. Representasi Linier Turun

Penampilan  dari  representasi  linier  yang
menunjukkan penurunan fungsi keanggotaannya
adalah sebagai berikut:

0; x<a
(b-x)

ulx] = {(b_a); as<x<b ... (5)
1; x=>b
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2. Representasi Kurva Segitiga :

Cara ini melibatkan penyatuan dua garis (linier)
yang pada dasarnya membentuk suatu kurva
segitiga.

Derajat
keanggotaan
1)

domain

Sumber : (Subagio, Sokibi, & Hartoyo, 2019)

Gambar 4. Representasi Kurva Segitiga

Penampilan dari representasi kurva segitiga untuk
fungsi keanggotaannya adalah sebagai berikut:

0; x<aataux =c
(x—a)
: <x<
ulx] =<0’ asxsb 6)
o), b<x<c
(c-b)

HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Membership Function

Fungsi keanggotaan dibentuk berdasarkan kriteria-
kriteria  yang  digunakan untuk  melakukan
perangkingan siswa terbaik untuk penerimaan
beasiswa, yang terdiri dari nilai rata-rata rapor,
kehadiran, kepribadian dan penghasilan orang tua.

Tabel 1. Variabel Perangkingan Siswa Terbaik Untuk
Penerimaan Beasiswa

Nama . .
Variabel Domain Himpunan Fuzzy
Kurang
Nilai Rata- [0-100] Memuaskan, Baik,
Rata Rapor Memuaskan, Sangat
Memuaskan
. Kurang, Baik,
Kehadiran [0-100] Sangat Baik
. Kurang, Baik,
Keaktifan [0-100] Sangat Baik
_— Kurang, Baik,
Kepribadian [0-100] Sangat Baik
Penghasilan Kecil, Sedang,
Orang Tua [0-5,000,000] | gy

Sumber : Penelitian tahun 2022

Setiap fungsi keanggotaan ini menggambarkan derajat
keanggotaan suatu nilai dalam himpunan fuzzy yang
sesuai. Dalam model logika fuzzy Tahani, fungsi-
fungsi keanggotaan ini digunakan untuk memodelkan

tingkat  keterlibatan  tahanan  dalam  kasus
perangkingan siswa terbaik untuk penerimaan
beasiswa berdasarkan bukti dan fakta yang ada. Dan
setiap fungsi keanggotaan ini merepresentasikan
derajat kelayakan suatu siswa untuk mendapatkan
beasiswa berdasarkan kriteria-kriteria tersebut.

1. Nilai Rata-Rata Rapor

Untuk Nilai Rata-Rata Rapor dapat digambarkan
fungsi keanggotaannya (Membership Function)
dalam bentuk kurva sebagai berikut :

) Sangat
Kurang Baik Memuaskan -

Memuaskan Memuaskan

1 [a]

50 63 65 T0 73 75 80 87 90 95 100

Sumber : Penelitian tahun 2022

Gambar 5. Grafik Fungsi Keanggotaan Variabel Nilai
Rata-Rata Rapor

Himpunan fuzzy untuk variabel Nilai Rata-Rata
Rapor terdiri dari Kurang Memuaskan, Baik,
Memuaskan, Sangat Memuaskan yang ekspresi
persamaan liniernya sebagai berikut :

u Kurang Memuaskan [a]

[ 1; a<50
=!M. 50<a<65
(65 —50)’ -
lO; a= 65
(a—63)
(m; 63<a<?70
uBaik [a] =< (75— a)
m; 70<a<75
0; a<63ataua =75
u Memuaskan [a]
M' 73<a<80
(80 —173)’ -
(90 —80)’ -
0; a<73ataua =90

uSangat Memuaskan [a)

0; a<87
(95 -87)’ -
1; a=95
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2. Kehadiran

Variabel Kehadiran dapat digambarkan fungsi
keanggotaannya (Membership Function) dalam
bentuk kurva sebagai berikut :

Kurang Baik

Sangat Baik

uib]

50 59 60 75 80 81 90 [

Sumber : Penelitian tahun 2022

Gambar 6. Grafik Fungsi Keanggotaan Variabel
Kehadiran

Himpunan fuzzy untuk variabel Nilai Kehadiran
terdiri dari Kurang, Baik, Sangat Baik yang ekspresi
persamaan liniernya sebagai berikut :

(1; b <50
K b—!(60—b)- 50 < b <60
u Kurang [b] = 60=50)’ <bh<
0; b =60
((b=59) S
G5_s0y  S9SbSTS
w Baik [b] ={ (81— b)
- . <bh<
i 75 /osbssl
0; b > 81
[ 0; b <80
s B'kb—!(b—So)- 80 < b <90
u Sangat Baik [b] = 90 —80)’ <b<
l1; b =90

3. Keaktifan

Variabel Kehadiran dapat digambarkan fungsi
keanggotaannya (Membership Function) dalam
bentuk kurva sebagai berikut :

Kurang Baik Sangat Baik

50 60 65 TO 75 B0 90 100

Sumber : Penelitian tahun 2022
Gambar 7. Grafik Fungsi Keanggotaan Variabel
Keaktifan

Himpunan fuzzy untuk variabel Nilai Keaktifan
terdiri dari Kurang, Baik, Sangat Baik yang ekspresi
persamaan liniernya sebagai berikut :

(1; c<50
K []—!(65_6) 50<c<65
u Kurang [c] = ©5-50)° <c<
0; c>=65
((0_60) 60< c<70
(70— 60)’ = ¢
uBaik [c] =4 (80—¢)
- . <c<
50 —70)’ 70 < c < 80
0; ¢ >80
0; c<75
sangat Baik [] = {577 . 75 < ¢ < 90
n anga al c| = (90_75), SCcs
1; c>90

4. Kepribadian

Variabel Kepribadian dapat digambarkan fungsi
keanggotaannya (Membership Function) dalam
bentuk kurva sebagai berikut :

Kurang Baik Sangat Baik

uld

50 60 65 7O 75 %0 90 100

Sumber : Penelitian tahun 2022

Gambar 8. Grafik Fungsi Keanggotaan Variabel
Kepribadian

Himpunan fuzzy untuk variabel Nilai Kepribadian
terdiri dari Kurang, Baik, Sangat Baik yang ekspresi
persamaan liniernya sebagai berikut :

Ifl; d <50
K [d]—4(65_d)- 50<d <65
u Kurang =165 =50 <d<
0; d=>65
((d—60)
|70 =60y’ 60< d<70
h Baik [d] {I—((80—70)); 70 < d < 80
0; d =80
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{0; d<75

| ! @-75)
uSangat Baik [d] = m; 75<d <90
1; d=90

5. Penghasilan Orang Tua

Merupakan variabel penting dalam pemilihan siswa
terbaik untuk  penerima  beasiswa.  Variabel
Penghasilan Orang Tua dapat digambarkan fungsi
keanggotaannya (Membership Function) dalam
bentuk kurva sebagai berikut :

Kecil Sedang Besar

3 3325 3.5 4 425 4.5 5
juta  juta juta juta  juta  juta juta

Sumber : Penelitian tahun 2022

Gambar 9. Grafik Fungsi Keanggotaan Variabel
Penghasilan Orang Tua

Himpunan fuzzy untuk variabel Nilai Penghasilan
Orang Tua terdiri dari Kecil, Sedang, Besar yang
ekspresi persamaan liniernya sebagai berikut :

wKecil [e]
(1; e < 3,000,000
= (3.500000~¢€) 500000 < e < 3,500,000
(3,500,000 — 3,000,0000)° AURTEE = 6= 29T

0; e = 3,500,000

uSedang [e]
( (e—3250,000)
| (4,000,000 — 3,250,000)"
= (4,500,000 — ¢€)
(4,500,000 — 4,000,000)

3,250,000 < e < 4,000,000

4,000,000 < e < 4,500,000

0; e > 4,500,000
w Besar [e]
(0 e < 4,250,000

(e — 4,250,000)
(5,000,000 — 4,250,000)°

4,250,000 < e < 5,000,000

1. Nilai Rata-Rata Rapor

Tabel 2. Fuzzifikasi Variabel Nilai Rata-Rata Rapor

Nilai Derajat Keanggotaan
. Rata- | Kurang Sangat
Siswa Ri?tgr Megnua Baik M:g;ua Me;nua
kan kan
S(i)so"‘l’a 82.2 0 0 0.78 0
St | 85 0 0 05 0
S(i)so";’a 92.7 0 0 0 071
S(i)so"xa 89.1 0 0 0.09 0.26
S(i)so"g’a 835 0 0o | o065 0
S(i)so"ga 87 0 0 0.3 0
S(i)so";’a 96.5 0 0 0 1
S(i)so"ga 93.7 0 0 0 0.84
S(i)so";a 9 0 0 0 0.38
S(i)sl"é)’a 95 0 0 0 1
S(i)sl"Xa 98.7 0 0 0 1
S(i)sl";a 85.2 0 0 | o048 0
S(i)sl":‘,”a 80 0 0 1 0
S(i)sl"za 87.5 0 0 | 025 | o006
S(i)sl"g’a 935 0 0 0 0.81
Stowe | 83 0 0 0.7 0
S(i)sl";’a o1 0 0 0 05
S(i)sl"é’a 90.7 0 0 0 0.46
Sont | 0 0 0 0.5
S(i)sz"(‘)’a 90 0 0 0 0.38

Sumber : Penelitian tahun 2022

2. Kehadiran

1; e = 5,000,000 Tabel 3. Fuzzifikasi Variabel Kehadiran
Derajat Keanggotaan
Siswa Kehadiran
3.2 Fuzzifikasi Kurang | Baik Ség?ft
Berikut ini merupakan proses fuzzifikasi yang Siswa 001 85 0 0 05
dilakukan untuk mengubah nilai-nilai input yang Siswa 002
tegas (crisp) menjadi nilai-nilai yang memiliki derajat 80 0 0.17 0
keanggotaan dalam himpunan fuzzy yang telah Siswa 003 90 0 0 1
ditentukan untuk perangkingan siswa terbaik untuk Siswa 004 95 0 0 1
penerimaan beasiswa dengan menggunakan model Siswa 005
fuzzy Tahani. swa 80 0 0.17 0
Siswa 006 75 0 1 0
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Siswa 007 97 0 0 1 4. Kepribadian
Siswa 008
: 90 0 0 1 Tabel 5. Fuzzifikasi Variabel Kepribadian
Siswa 009 90 0 0 1 Kepri Derajat Keanggotaan
Siswa 010 Siswa )
i 100 0 0 ! badian | Kurang | Baik Sanglft
Siswa 011 100 0 0 1 i Bai
: Siswa 001 80 0 0 0.33
Siswa 012 100 0 0 1 ;
i Siswa 002 100 0 0 1
Siswa 013 75 0 1 0
i Siswa 003 95 0 0 1
Siswa 014 80 0 0.1 0 -
i Siswa 004 95 0 0 1
Siswa 015 85 0 0 0.5
: . Siswa 005 | 100 0 0 1
Siswa 016 75 0 1 0
i Siswa 006 100 0 0 1
Siswa 017 85 0 0 0.5 -
i Siswa 007 95 0 0 1
Siswa 018 87 0 0 0.7
! : Siswa 008 98 0 0 1
Siswa 019 87 0 0 0.7 -
: Siswa 009 90 0 0 1
Siswa 020 100 0 0 1 Si 010
iswa
Sumber : Penelitian tahun 2022 . 100 0 0 L
Siswa 011 100 0 0 1
3. Keaktifan Siswa 012 82 0 0 0.47
Tabel 4. Fuzzifikasi Variabel Keaktifan Stswa 013 | 90 0 0 !
Derajat Keanggotaan Siswa 014 | 75 0 05 0
Siswa Keaktifan Siswa 015
Kurang | Baik Sgngl? t 0 0 ! 0

. al Siswa 016 82 0 0 0.47
Siswa 001 70 0 1 0 .

_ Siswa 017 86 0 0 0.73
Siswa002 | 75 0 | 05 0 : '

_ Siswa 018 84 0 0 0.6
Siswa 003 80 0 0 0.33 - -

. Siswa 019 82 0 0 0.47
Siswa 004 93 0 0 1 .

_ Siswa 020 85 0 0 0.67
Siswa 005 85 0 0 0.67 .

- Sumber : Penelitian tahun 2022
Siswa 006 70 0 1 0
Siswa 007 89 0 0 0.93 5. Penghasilan Orang Tua
Siswa 008

87 0 0 08 Tabel 6. Fuzzifikasi Variabel Penghasilan Orang Tua
Siswa 009 -

! 90 0 0 1 Siswa | Penonasitan Derajat Keanggotaan
Siswa 010 100 0 0 1 Orang Tua | Kecil | Sedang | Besar
Siswa 011 95 0 0 1 Siswa 001 | 1,800,000 1 0 0
Siswa 012 75 0 0.5 0 Siswa 002 | 2 500,000 1 0 0
Siswa 013 70 0 1 0 Siswa 003 | 1200000 1 0 0
Siswa 014 74 0 0.6 0 Siswa 004 | 2 750,000 1 0 0
Siswa 015 70 0 1 0 Siswa 005 | 1315000 1 0 0
Siswa 016 84 0 0 0.6 Siswa 006 | 2700000 1 0 0
Siswa 017 80 0 0 0.33 Siswa 007 | 1 850,000 1 0 0
Siswa 018 86 0 0 0.73 Siswa 008 | 3,540,000 0 0.39 0
Siswa 019 86 0 0 0.73 Siswa 009 | 4.700,000 0 0 0.6
Siswa 020 80 0 0 0.33 Siswa 010 | 5 200,000 0 0 1

Sumber : Penelitian tahun 2022 Siswa 011 | 1.450.000 1 0 0
Siswa 012 | 4725000 0 0 0.63
Siswa 013 | 3,800,000 0 0.73 0
Siswa 014 | 6,500,000 0 0 1
Siswa 015 | 5,025,000 0 0 1
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Siswa 016 | 4,000,000 0 1 0
Siswa 017 | 3,000,000 1 0 0
Siswa 018 | 2 800,000 1 0 0
Siswa 019 | 2 475,000 1 0 0
Siswa 020 | 1 000,000 1 0 0

Sumber : Penelitian tahun 2022

3.3 Fuzzifikasi Query

Pada tahapan ini dilakukan proses mengubah
kata atau frase yang tidak tegas menjadi bentuk yang
memiliki derajat keanggotaan dalam himpunan fuzzy
yang telah ditentukan. Dalam hal ini, kita dapat
menganggap pertanyaan atau query sebagai input
yang perlu diubah menjadi nilai fuzzy untuk
digunakan dalam sistem logika fuzzy. Pada tahap ini,
dapat diberikan ilustrasi melalui sebuah kasus contoh,
di mana dilakukan seleksi dari suatu variabel kriteria
yang digunakan untuk merangking siswa terbaik
untuk penerimaan beasiswa dengan ketentuan
variabel Nilai Rata-Rata Rapor Sangat Memuaskan,
Kehadiran Sangat Baik, Keaktifan Sangat Baik,
Kepribadian Sangat Baik, Penghasilan Orang Tua
Kecil dan Rata-Rata yang selanjutnya dieksekusi
dengan menggunakan suatu  Structure Query
Language (SQL) berikut ini :

SELECT siswa.nm_siswa,
rata_rapor.sangat_memuaskan,
kehadiran.sangat_baik, keaktifan.sangat_baik,
kepribadian.sangat_baik, penghasilan.kecil,
ROUND((rata_rapor.sangat_memuaskan-+kehadira
n.sangat_baik+keaktifan.sangat_baik+kepribadian.s
angat_baik+penghasilan.kecil)/5,2) AS Rata_Rata
FROM siswa INNER JOIN rata_rapor ON
siswa.id_siswa= rata_rapor.id_siswa INNER JOIN
kehadiran ON siswa.id_siswa= kehadiran.id_siswa
INNER JOIN keaktifan ON siswa.id_siswa=
keaktifan.id_siswa INNER JOIN kepribadian ON
siswa.id_siswa= kepribadian.id_siswa INNER JOIN
penghasilan ON siswa.id_siswa=
penghasilan.id_siswa

Tabel 7 Hasil Fuzzifikasi Query Perangkingan Siswa
Terbaik Untuk Penerimaan Beasiswa

006
S(i)%";’a 1 1 093 | 1 1 0.99
Swe | osa | 1 | 08 | 1 o | om
S(i)so"s‘)’a 038 | 1 1 1 0 0.68
S(i)s‘l"(‘)’a 1 1 1 1 0 0.80
S(i)sl"i’a 1 1 1 1 1 1.00
S(i)sl"ga 0 1| 0o |o4r| o | o2
S(i)s‘l"é’a 0 0 0 1 0 0.20
Swe | 006 | 0 | 0 0 o | 001
S(i)sl"ga 08l | 05 | o 0 0o | 026
S(i)s'l"ga 0 0 | 06 | 047 0 0.21
S(i)sl";a 05 | 05 | 033|073 | 1 | o061
S(i)sl‘ga 046 | 0.7 | 073 | 06 1| 070
S(i)s'l"s‘)’a 05 | 07 | 073 | 047 1 0.68
S(i)sz‘ga 03 | 1 | 033|067 | 1 | 068

Nilai Ke Ke Peng
Siswa Rata- | ha | Keak | pri | hasilan | Rata-
Rata di tifan | badi | Orang | Rata
Rapor | ran an Tua
Siswa
001 0 05 | 0 | 033 1 0.37
Siswa
002 0 0 0 1 1 0.40
Siswa
03 | 071 | 1 [033 | 1 1 0.81
Siswa
oo4 | 926 | 1 1 1 1 0.85
Siswa
005 0 0 | 067 1 1 0.53
Siswa 0 0 0 1 1 0.40

Sumber : Penelitian tahun 2022

3.4 Hasil

Dari hasil fuzzifikasi query, dapat dilihat pada
tabel 7, bahwa ada satu siswa yaitu Siswa 11 yang
hasil penilaian semua kriteria meliputi nilai rata-rata
rapor, kehadiran, Kkeaktifan, kepribadian dan
penghasilan orang tua mempunyai nilai fuzzy 1, yang
merupakan nilai tertinggi dalam himpunan bilangan
fuzzy. Sehingga, jika dari semua nilai fuzzy dibuat
nilai rata-ratanya adalah 1. Dan Siswa 11 ini
menempati rangking pertama diikuti oleh Siswa 7,
Siswa 4 dan seterusnya. Hal ini sudah didapat hasil
perangkingan siswa terbaik yang nantinya akan
menerima beasiswa yang sesuai ketentuan berlaku.

KESIMPULAN

Model Fuzzy Tahani dapat digunakan untuk
melakukan perangkingan siswa terbaik untuk
penerimaan  beasiswa di  sekolah  dengan
menggunakan beberapa kriteria yaitu nilai rata-rata
rapor, kehadiran, keaktifan, kepribadian dan
penghasilan orang tua. Data input yang digunakan
untuk melakukan perangkingan siswa terbaik ini
dengan model fuzzy Tahani adalah nilai tegas (crisp)
yang merupakan hasil penilaian dari masing-masing
kriteria. Nilai crisp ini kemudian diolah kedalam
nilai fuzzy untuk masing-masing variabel fuzzy
(kriteria) dalam rentang nilai mulai dari 0 sampai
dengan 1.

Dengan menggunakan model fuzzy Tahani,
hasil perangkingan siswa terbaik untuk penerimaan
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beasiswa lebih akurat dan mengurangi subjektifitas.
Structure Query Language (SQL), digunakan untuk
fuzzifikasi query dalam melakukan seleksi
perangkingan  siswa terbaik  terbaik  untuk
penerimaan beasiswa sesuai dengan himpunan fuzzy
(atau derajat keanggotaan) dari kriteria-kriteria
penilaian yang dipilih sesuai dengan ketentuan.
Model fuzzy Tahani ini juga dapat berfungsi sebagai
alat bantu pendukung keputusan untuk merangking
siswa terbaik dalam konteks penerimaan beasiswa di
sekolah, membantu para pengambil keputusan dalam
proses tersebut.
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